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MUNCULNYA pandemi Covid-19

mampu mengubah sistem nilai dan kebi-

asaan perilaku masyarakat. Tuntutan,

kebutuhan dan upaya strategis untuk

mengentaskan permasalahan hidup

masyarakat menjadi sulit dipredikasi.

Kondisi ini juga terjadi di bidang pen-

didikan. Pendidikan yang awalnya di-

maknai sebagai upaya yang strategis dan

sistematis dalam mengembangkan

potensi peserta didik (kognitif, afektif,

psikomotori) secara optimal, secara regu-

lasi fundamental, kini sulit diprediksi. 

Fakultas Ilmu Pendidikan UNY, seba-

gai salah satu institusi pendidikan yang

bertekat menjadi pusat pencerahan dan

pembaharuan pendidikan memiliki ke-

pedulian terhadap fenomena dunia pen-

didikan.  Dan memeringati dies natalis

ke-70  Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP)

UNY, Agustus 2020 ini  merupakan mo-

mentum tepat untuk merefleksikan kon-

disi pendidikan di Indonesia. Mengingat

banyaknya persoalan yang dihadapi da-

lam bidang pendidikan.

Penyangga Utama

Salah satu persoalan yang mendasar

pada pendidikan di tengah pandemi

Covid-19 ini adalah pembelajaran. Meli-

hat kompleksitas permasalahan pen-

didikan khususnya di nilai-nilai karakter

dan aspek pembalajaran, FIP berkomit-

men membekali dosen, mahasiswa dan

tenaga kependidikan (tendik)  melalui

berbagai inovasi layanan dan pembela-

jaran. Bagi dosen, terus ditingkatkan ke-

mampuan mengelola teknologi infor-

masi, meningkatkan kemampuan me-

ngelola pembelajaran model daring. Juga

kemampuan mempublikasikan karya-

nya di berbagai media terutama pu-

blikasi artikel di jurnal internasional dan

akreditasi sinta 1, 2 dan 3. Serta kemam-

puan mengembangkan inovasi pembela-

jaran, penguatan nilai-nilai karakter da-

lam kehidupan.    

Mahasiswa dibekali berbagai penge-

tahuan (melalui core subjects], berke-

mampuan kreatif (membuat karya ino-

vasi) dan berpikir kritis (keterampilan

menemukan peluang). Tentu juga di-

tanamkan nilai-nilai karakter yang kuat

(taqwa, kemandirian, peduli, jujur, disi-

plin, bertanggungjawab, sosial. Terma-

suk toleran, produktif, adaptif, rasa ingin

tahu), kemampuan memanfaatkan tek-

nologi informasi dan berkomunikasi

(melek informasi, melek media, melek

TIK, melek regulasi IT), Kepekaan sosial

dan lingkungan (softskils mahasiswa),

peningkatan kemampuan Bahasa Ing-

gris. Sedang tendik  sebagai penyangga

utama pelayanan pendidikan, diberikan

bekal pendidikan, keterampilan dan

penguatan karakter. Saat ini ada 20 te-

naga kependidikan yang sedang melan-

jutkan jenjang pendidikannya  di D4, s1

dan s2.  Dan secara berkali tendik

mengikuti pelatihan kompetensi sesuai

dengan tupoksinya.

Ada beberapa strategi

yang dilakukan untuk

memberikan bekal pada

dosen, mahasiswa dan

tendik. Di antar ; mencip-

takan iklim dan atmosfir

kerja dan belajar yang

nyaman, humanis  dan re-

ligius, dukungan sumber

daya manusia yang kom-

peten di bidangnya,  dan

penguatan di infrastruk-

tur secara berkala. Kemu-

dian  mendorong dan me-

latih dosen untuk ber-

kolaborasi dan berinovasi

bersama mahasiswa dan

tekdik melalui kegiatan

Tridharma. Selain itu

pemberdayaan dosen dan tendik berba-

sis bekal fungsional, dan berorientasi pa-

da peningkatan kinerja profesional bagi

dosen dan tenaga kependidikan melaui

pengembangan profesional, memfasili-

tasi proses  interaksi kesejawatan yang

memungkinkan terjadinya proses saling

berbagi ide dan pengalaman, guna me-

ningkatkan kinerja profesional. 

Secara institusi, strategi ini difasilitasi

melalui berbagai laboratium dalam kam-

pus dan luar kampus. Lab pedagogia, ad-

vokasi pendidikan, layanan BK, Layan-

an ABK, layanan diklat pendidikan, la-

yanan klinik dan inovasi pembelajaran,

publikasi dan pengembangan ilmu pen-

didikan, inovasi pendidikan masyarakat,

lab psikologi, lab PSD dan lab, AUD.

Melalui strategi tersebut diarahkan ter-

jadi transformasi dan inovasi dalam pen-

didikan terutama dalam pembelajaran

dan penanaman nlai-nilai karakter.

Sehingga FIP UNY menjadi leading the

future education. ❑

*) Dr  Sujarwo  MPd ,  

Dekan FIP UNY

Artikel kerja sama FIP UNY - KR

Transformasi dan Komitmen  Pendidikan Bermakna 
Sujarwo

Kemenag Yogya permudah daftar haji.

-- Perlu diterapkan di tempat lain.

***

Perlu terobosan untuk selamatkan UMKM.

-- Mumpung belum terpuruk.

***

BI gelar lomba manfaatkan sampah.

- Ayo sulap sampah jadi berkah.

Disiplin dalam Berlalulintas

BKKBN dan Ketahanan Keluarga 
SEJAK pandemi Covid-19, banyak ke-

jadian luar biasa dalam keluarga yang

perlu disikapi dengan cara yang tidak bi-

asa. Kestabilan finansial keluarga yang

sementara ini terganggu dengan adanya

kebijakan pembatasan mobilitas dan im-

bauan bekerja di rumah, telah mem-

pengaruhi ketahanan keluarga kita. Hal ini

harus menjadi perhatian bersama, meng-

ingat keluarga sebagai entitas sosial

terkecil, merupakan modal dasar bagi ke-

berlanjutan pembangunan nasional.

Ketahanan keluarga yang baik akan men-

jadi kekuatan sebuah negara untuk mele-

wati masa-masa sulit karena pandemi ini.

Dr (HC) dr Hasto Wardoyo SpOG (K)

dalam Dialog Prime Talk Metro TV, Rabu

(5/8), memaparkan bagaimana strategi

BKKBN untuk membantu keluarga berta-

han secara ekonomi di tengah pandemi

Covid-19. Tujuannya adalah agar ekono-

mi keluarga tetap bisa menggeliat dan hi-

dup,  sehingga keluarga tetap bisa sejah-

tera. Hal ini sesuai dengan visi BKKBN

yakni Keluarga Berkualitas, Tentram,

Mandiri dan Bahagia. 

Dalam tahap awal, BKKBN akan

mengedukasi publik dalam menjaga bu-

daya komunikasi yang baik antaranggota

keluarga, revitalisasi pendidikan keta-

hanan keluarga sejak usia dini, internal-

isasi nilai-nilai transendensi, hingga kam-

panye mengubah gaya hidup keluarga

konsumtif menjadi produktif, serta

bagaimana menambah penghasilan kelu-

arga. Untuk itu, BKKBN hadir dalam pro-

gram  Pemberdayaan Ekonomi Keluarga

(PEK) melalui Kelompok Usaha

Peningkatan Pendapatan Keluarga

Sejahtera (UPPKS) yang dapat mem-

perkuat fungsi ekonomi keluarga yang

menjadi bagian dari  delapan fungsi kelu-

arga. Dengan program ini, seluruh keluar-

ga yang aktif dalam kelompok UPPKS da-

pat meningkatkan kemandirian, kesejah-

teraan dan mampu meningkatkan

berwirausaha keluarga.

Anggota kelompok UPPKS ini diharap-

kan mampu berinovatif, kreatif dan ber-

kembang secara terus menerus sehingga

dapat meningkatkan jiwa berwirausaha

bagi keluarganya. Untuk mencapai ke-

mandirian dan kewirausahaan dalam

pelaksanaannya, para anggota kelompok

yang anggotanya lebih banyak perempu-

an ini mendapatkan pembinaan dan pen-

dampingan. BKKBN juga melibatkan mi-

tra dalam pendampingan dan pembinaan

kelompok tersebut yaitu Badan Pengurus

Pusat Asosiasi Kelompok UPPKS (BPP

AKU) yang diketuai oleh Gusti Kanjeng

Ratu Mangkubumi.

BPP AKU telah mengembangkan be-

berapa koperasi untuk mendampingi,

memberikan pelatihan dan pembinaan

kelompok UPPKS di masing-masing

wilayah. Kelompok-kelompok tersebut

dibagi menjadi tiga yaitu dasar, berkem-

bang dan maju. Pendampingan dilakukan

mulai dari permodalan, produksi sampai

dengan pemasaran. Salah satu solusi ter-

baik dari BPPAKU adalah dengan mem-

prakarsai  ÔAKU TUKUÕ yang merupakan

platform marketplace, bertujuan agar di

masa pandemi ini kegiatan tetap bisa ber-

jalan. Ini sangat membantu bagi para pe-

laku Usaha Mikro Kecil Menengah

(UMKM) khususnya para anggota kelom-

pok UPPKS. Inovasi ini dapat menum-

buhkan semangat dan motivasi UMKM &

UPPKS agar terus berkarya terutama di

tengah situasi pandemi, menyediakan ak-

ses online untuk kegiatan promosi dan pe-

masaran melalui pameran virtual, mem-

berikan wawasan kewirausahaan kepada

UMKM maupun masyarakat umum yang

ingin memulai usaha, dan juga dapat

membantu menumbuhkan penjualan

UMKM secara online.

Drs Mardiya, Kepala Bidang

Pengendalian Penduduk Dinas PMD

Dalduk dan KB Kabupaten Kulonprogo.

MULAI Kamis (13/8) kemarin, Polda

DIY menerapkan Elekctronic Traffic

Law Enforcement (E-TLE). Ini meru-

pakan sistem pengawasan yang tidak

dilakukan secara manual oleh seorang

polisi lalulintas (Polantas), melainkan

melalui piranti elektronika digital. Siapa

saja yang melakukan pelanggaran

lalulilntas dan tertangkap (tercapture)

kamera E-TLE, maka akan ditilang dan

didenda sesuai aturan yang berlaku.

Sebagaimana dikatakan Dirlantas

Polda DIY Kombes Pol I Made Agus

Prasetya SIK MHum, E-TLE berbasis

teknologi informasi dengan perangkat

elektronika kamera yang dapat mende-

teksi dan mengcapture berbagai jenis

pelanggaran lalulintas. Jenis pelang-

garan yang direkam E-TLE di antara-

nya pelanggaran marka jalan,menero-

bos APILL, menggunakan HP saat ber-

kendara, tidak menggunakan safety

belt, pengendara motor tidak menggu-

nakan helm, melawan arus atau mene-

robos lampu lalulintas. (KR, Kamis 3/8).

Penerapan E-TLE ini kiranya perlu

diapresiasi. Hal ini sebagai upaya men-

disiplinkan masyarakat dalam berlalu-

lintas. Sebab selama ini,  kedisiplinan

masyarakat dalam berlalulintas bisa

dikatakan masih kurang dan harus dit-

ingkatkan. Masih ada kecenderungan,

masyarakat disiplin saat ada aparat ke-

polisian. Ketika tidak ada petugas,

apalagi di malam hari, rambu-rambu

lalulintas masih sering diabaikan.

Bukan hanya itu, ketika berkendara

masih sering melakukan hal-hal yang

merugikan, mengganggu, bahkan

membahayakan mengguna jalan lain-

nya. Misalnya menjalankan kenda-

raannya secara zig-zag atau tidak pa-

da posisinya, berkendara sambil me-

mandang layar ponsel, atau nyopir

sambil merokok sehingga laju

kendaraannya mengganggu kendara-

an lain.

Karena itu dengan adanya peng-

awasan melalui piranti elektronika di-

harapkan para pengguna jalan jadi ter-

biasa untuk menjalankan pola tertib

lalulintas tanpa adanya aparat ke-

polisian yang melihat secara langsung.

Kalau kebiasaan berdisiplin ini sudah

menjadi habbit bagian hidupnya, maka

ada maupun tidak ada aparat ke-

polisian ia tetap akan mematuhi aturan

lalulintas. Ibaratnya orang yang sudah

taat beragama dan sadar bahwa ada

malaikat yang selalu mengawasi dan

mencatat perilakunya, maka ia akan

senantiasa mentaati aturan agama dan

tidak berani melakukan pelanggaran.

Untuk saat ini, memang baru ada

empat titik penempatan kamera E-

TLE, yaitu perempatan Tambak Wates

Kulonprogo, Ngabean, Maguwoharjo,

dan Jalan Gunungkidul-Banguntapan.

Namun secara bertahap akan selalu di-

lakukan penambahan. Harapannya,

seluruh wilayah bisa terjangkau kame-

ra E-TLE sehingga setiap pelanggaran

di manapun akan tertangkap kamera

dan masyarakat akan senantiasa disi-

plin dalam berlalulintas di mana saja

dan kapan saja.

Pasti tujuan dari penerapan sistem

ini bukan mengejar pemasukan dari

uang denda tilang. Melainkan untuk

mendisiplinkan masyarakat dalam

berlalu lintas. Kalau masyarakat sudah

disiplin, maka angka kecelakaan

lalulintas bisa ditekan, bahkan diharap-

kan menjadi nihil. Jadi, sebenarnya un-

tuk kepentingan masyarakat sendiri.

Karena itu tidak ada kata lain kecuali

kita harus senantiasa berdisiplin dalam

berkendara. Pelanggaran lalulintas bu-

kan hanya merugikan diri sendiri, me-

lainkan juga orang lain. Kerugian bisa

moral, material yang tak terkira mau-

pun nyawa yang sangat berharga. (*)

Gelorakan Nasionalisme Melalui Lagu Wajib 
SETIAP Agustus di berbagai penjuru

Indonesia meriah dengan rangkaian

acara peringatan ulang tahun ke-

merdekaan. Diawali aneka lomba per-

mainan, olah raga, kesenian dan seba-

gainya. Malam menjelang tanggal 17

Agustus setiap RT/RW mengadakan

tirakatan mengenang jasa para

pahlawan dan mengulas sejarah ke-

merdekaan. Tanggal 17 Agustus pagi up-

acara peringatan detik-detik proklamasi.

Sebagai puncak peringatan HUT

proklamasi  biasanya digelar malam

kesenian. Dalam rangkaian acara

tersebut lagu-lagu wajib nasional

menjadi lebih sering menghiasi indra

dengar kita.

Lagu Perjuangan

Lagu adalah nyanyian,  melodi

pokok. Juga berarti karya musik.

Karya musik untuk dinyanyikan

atau dimainkan dengan pola dan

bentuk tertentu (Banoe,2003:233).

Itulah arti kata lagu. Umumnya jika

kita menyebut ‘lagu wajib’ orang su-

dah paham bahwa maksudnya ‘lagu

wajib nasional’ atau lagu-lagu per-

juangan. 

Para pejuang kemerdekaan dahulu

saat melawan penjajah menggelo-

rakan semangat nasionalisme de-

ngan lagu-lagu yang membakar sema-

ngat.  Beberapa lagu yang diciptakan

komponis pada masa itu antara lain

Indonesia Raya ciptaan WR Supratman

(1928) yang akhirnya menjadi lagu ke-

bangsaan, Maju tak Gentar ciptaan C

Simanjuntak (1944), Satu Nusa Satu

Bangsa ciptaan L. Manik (1947), Hari

Merdeka Ciptaan H Mutahar,  Indonesia

Tetap Merdeka ciptaan C Simanjuntak,

Bagimu Negeri ciptaan Kusbini (1942)

dan lagu-lagu perjuangan lainnya yang

hingga kini disebut lagu wajib nasional. 

Lagu-lagu perjuangan jika dianalisis

kebanyakan bernuansa Mars yang

gegap gempita dan bersemangat. Tempo

dimarcia layaknya pasukan berangkat

ke medan perang. Liriknya bermakna

mengobarkan semangat juang. Dipas-

tikan lagu wajib nasional bersifat

menggelorakan semangat perjuangan

dan nasionalisme.  

Nasionalisme bisa diartikan upaya

menempatkan kepentingan bangsa dan

negara di atas kepentingan pribadi dan

kelompok. Jiwa dan semangat nasio-

nalisme ini dahulu digelorakan para pe-

juang.  Mereka bersatu padu dengan te-

kad, tujuan dan rasa kebangsaan yang

sama untuk mengusir penjajah demi ke-

merdekaan. 

Nasionalisme merupakan nilai utama

pada  Penguatan Pendidikan Karakter

(PPK).  PPK adalah program yang di-

kembangkan Kemdikbud sebagai upaya

menyukseskan Gerakan Revolusi Men-

tal, yang digagas pemerintah. Program

ini menyisipkan nilai-nilai utama pada

materi pembelajaran, salah satunya

adalah nasionalisme.  

Peran lagu untuk menggelorakan se-

mangat nasionalisme memang besar.

Hal itu telah dilakukan para pejuang ke-

merdekaan kita. Saat berperang mereka

memanggul senjata sambil menyanyi-

kan lagu-lagu perjuangan yang mem-

bakar semangat. Karena lagu-lagu per-

juangan bersifat membakar semangat,

maka bangkitlah jiwa nasionalisme

mereka. 

Lagu-lagu perjuangan kini kita kenal

sebagai lagu wajib nasional. Lagu-lagu

tersebut hingga sekarang masih sangat

relevan untuk membangkitkan dan

menggelorakan semangat nasionalisme.

Sudah selayaknya sekolah dan masya-

rakat pada bulan Agustus ini beramai-

ramai mengumandangkan dan menya-

nyikan kembali lagu-lagu tersebut.

Meskipun kini situasi bukan masa

perang melawan penjajah, namun ji-

wa dan semangat nasionalisme tetap

harus ada. 

Generasi Mileneal

Nasionalisme harus terus dibangun

bagi generasi milenial. Tujuannya un-

tuk menumbuhkan budaya cinta

tanah air, loyalitas pada negara serta

mengutamakan kepentingan negara

dari pada kepentingan pribadi atau

kelompok. Mereka harus punya rasa

nasionalisme yang tinggi dan bisa

menggelorakan semangat nasio-

nalisme itu. Salah satu caranya mela-

lui lagu-lagu wajib nasional.

Generasi milenial harus selalu di-

dorong untuk mau dan mampu

menyanyikan serta menghayati lagu

wajib nasional guna terbentuknya ji-

wa dan semangat nasionalisme. Jika hal

itu terwujud maka segala bentuk perpec-

ahan yang mengatasnamakan suku, ras,

agama, antargolongan dan radikalisme,

tidak akan pernah terjadi di NKRI ter-

cinta ini. ❑

*) Drs F Dhanang Guritno MSn,

Widyaiswara Balai Besar Pengem-

bangan dan Penjaminan Mutu

Pendidikan Vokasi Seni dan Budaya  

F Dhanang Guritno
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Klaten : Jalan Pandanaran Ruko No 2-3, Bendogantungan Klaten, Telp (0272) 322756. Kepala Perwakilan dan Kepala Biro : Sri Warsiti. 

Magelang : Jalan Achmad Yani No 133, Magelang, Telp (0293) 363552. Kepala Perwakilan: Sumiyarsih,  Kepala Biro : Drs M Thoha. 

Kulonprogo : Jalan Veteran No 16, Wates, Telp (0274) 774738. Kepala Perwakilan : Suprapto, SPd  Kepala Biro :  Asrul Sani. 

Gunungkidul : Jalan Sri Tanjung No 4 Purwosari, Wonosari, Telp (0274) 393562.  Kepala Perwakilan: Drs Guno Indarjo.

- Wartawan KR tidak menerima imbalan terkait dengan pemberitaan  - Wartawan KR dilengkapi kartu pers/surat tugas.

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih partisi-

pasinya dalam menulis dan mengirimkan artikel

untuk SKH Kedaulatan Rakyat. Selanjutnya

redaksi hanya menerima tulisan lewat email :

opinikr@gmail.com dengan panjang tulisan an-

tara 535  - 575 kata, dengan mengisi subjek me-

ngenai isu yang ditulis serta jangan lupa me-

nampilkan fotocopy identitas. Terimakasih. 


